
Analisis Harga Kopi Arabika Minggu Keempat 2014 

 
Kopi Arabika, periode 24 Februari – 28 Februari 2014 

 

Harga kopi arabika sepanjang minggu keempat Februari 2014 dalam chart terlihat terus bergerak 

naik tipis. Bahkan pada transaksi Selasa (25/2), harga bergerak naik signifikan. Di Bursa 

Berjangka Jakarta (BBJ), harga kopi arabika bergerak naik dibanding akhir pekan sebelumnya 

dan berada pada level Rp 72.000 dari sebelumnya Rp 67.000 per kg untuk kontrak Maret 2014 

dan untuk kontrak Mei 2014 berada pada level Rp 72.150 dari sebelunya Rp 67.400 per kg. 

 

Mengonfirmasi data Bappebti, harga kopi arabika di pasar spot Medan naik pada level Rp 52.448 

per kg. Untuk kontrak Maret 2014 penyerahan New York berada pada level US$ 168,55 sen per 

lbs dan kontrak Mei 2014 berada pada level US$ 169,50 sen per lbs.  

 

Tampaknya kenaikan harga kopi arabika dipicu oleh adanya laporan dari Macquire Group yang 

menyatakan bahwa produksi kopi jenis arabika di Brasil untuk tahun 2014 ini diperkirakan akan 

mencapai 53 juta kantung, atau lebih rendah dibandingkan dengan prediksi diawal tahun yang 

diperkirakan akan mencapai 56 – 58 juta kantung. Menurut lembaga tersebut, penurunan 

produksi disebabkan oleh dampak kekeringan yang sempat melanda Brasil sehingga memberikan 

situasi yang tidak kondusif bagi tanaman kopi. 

 

Berkaitan dengan itu, di saat bersamaan, lembaga tersebut juga melaporkan bahwa tingkat 

konsumsi kopi di dunia untuk tahun ini akan naik seiring dengan meningkatnya kebutuhan kopi 

di pasar ritel yang dipimpin korporasi besar semacam Starbucks yang merupakan importir 

terbesar kopi terutama yang berasal dari Brasil. 

 

Kenaikan itu berlanjut naik pada Selasa (25/2). Merujuk data Bappebti, harga kopi arabika di 

spot Medan naik signifikan pada level Rp 56.312 per kg dari sebelumnya Rp 52.448 per kg. 

Untuk kontrak penyerahan di New York bulan Maret berada pada level US$ 175,60 dan kontrak 

Mei 2014 berada pada level US$ 176,35 sen per lbs. 

 

 



 

Di bursa ICE Futures, Rabu (26/2), harga kopi jenis arabika berjangka masih rebound di kisaran  

3,1% menjadi US$ 1,7475 per pon. Bagi komoditas lunak seperti kopi, fenomena kenaikan harga 

yang terjadi saat ini dinilai belum dapat dijadikan sebuah proyeksi yang positif untuk jangka 

panjang mengingat saat ini mulai masuk masa peralihan menuju musim semi sehingga konsumsi 

kopi di Amerika Serikat dan Eropa akan sedikit menurun. 

 

Hingga akhir pekan, Jumat (28/2), harga kopi arabika di pasar spot Medan naik dan berada pada 

level Rp 54.826 per kg dari Kamis sebelumnya Rp 54.401 per kg. Bahkan untuk kontrak Maret 

2014, harga kopi arabika di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) merangkak naik pada level Rp 

72.400 dari sebelumnya Rp 72.000 per kg. Untuk kontrak Mei 2014 berada pada level Rp 72.600 

dari sebelumnya Rp72.150 per kg. 

 


